
 
 

REINTERPRETASI JIHAD DAN RELEVANSINYA DALAM 

KONTEKS MODERASI BERAGAMA  

(Hadis Riwayat Sunan al-Nasa>’i Nomor Indeks 3096) 

 

Skripsi 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian  

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam  

Program Studi Ilmu Hadis 

 

 

 

 

  Oleh:  

AKHMAD NOPRI RAMDANI 

NIM : 07020520027 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS  

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2024 

  



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  

 

 

Skripsi berjudul “Reinterpretasi Makna Jihad Dalam Konteks Moderasi Beragama 

(Hadis Riwayat al-Nasa>’i Nomor Indeks 3094)” oleh Akhmad Nopri Ramdani ini 

telah disetujui untuk diajukan. 

 

 

Surabaya, 25 Juni 2024 

Pembimbing, 

 

 

 

Hasan Mahfudh, M.Hum. 

NIP.198909202018031001 

  



 
 

v 
 



 
 

vi 
 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Akhmad Nopri Ramdani. NIM 0702052002. Reinterpretasi Jihad Dan 

Relevansinya Dalam Konteks Moderasi Beragama  (Hadis Riwayat Sunan al-Nasa’i 

Nomor Indeks 3096) .  

 

Kata jihad berasal dari bahasa Arab, bentuk isim masdar dari fi'il ruba’i (yang  

terdiri dari empat huruf asli) : jaahada, berdasarkan wazan fi’al dengan pengertian  

mufa’alah (saling melakukan) dari kedua belah pihak. Nasa’i adalah nisbat kepada 

tempat kelahirannya Nasa’, di Khurasan (sekarang Iran). al-Nasa’i mulai menuntut 

ilmu di masa muda dan rihlah (perjalanan jauh) untuk menuntut ilmu bermukim di 

Baghlan selama 1 tahun 2 bulan, menghadiri majlis Qutaibah bin Sa’id saat usia 15 

tahunMemastikan kualitas sanad sebuah hadis diperlukan adanya kritik sanad hadis. 

Kritik sanad dan matan merupakan sesuatu yang penting dalam hadis karena kritik 

matan dan hadis ini ditujukan tidak lain untuk mengetahui status atau kedudukan 

hadis tersebut, apakah hadis tersebut mutawatir atau dhaif, yang tak kalah penting 

ialah untuk mengetahui apakah hadis tersebut dapat di jadikan hujjah sebagai 

sumber hukum atau tidak. Ilmu ma’anil hadis, adalah ilmu yang berbicara tentang 

bagaimana memahami makna-makna hadis yang terkandung dalam sejumlah matan 

hadis yang dengannya dapat diketahui mana hadis yang bisa di amalkan (makmul 

bih) dan mana hadis yang tidak bisa di amalkan (ghair ma’mul bih). Dari fungsi 

Implikatif Hermeneutika Jorge E Gracia dapat di pahami bahwa seorang penafsir 

yang menafsirkan sebuah teks dimana si penafsir ini memberikan sesuatu tambahan 

dari teks tersebut hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada audiens 

sesuai dengan kondisi dimana penafsir tersebut menafsirkan teks itu. Seperti yang 

dilakukan sebelumnya yaitu kritik sanad, untuk mengetahui kualitas sanad. Maka 

untuk mengetahui kualitas sebuah matan maka diperlukan kritik matan. Kritik 

matan merupakan sebuah upaya untuk memeriksa dan meneliti teks-teks hadis, 

kemudian dipisahkan antara yang autentik dan tidak, antara yang sahih dan dhaif. 

 

Kata kunci: Jihad, Sunan al-Nasa’i, Moderasi Beragama 
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